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PENGANTAR 


Puji syukur Alkhamdulillah kami panjatkan ke hadirat Tuhan Yang Maha Esa 
atas karunia serta hidayah-Nya, sehingga kami dapat menyelesaikan penyusunan buku 
ini. Buku ini merupakan buku ajar (text book) untuk mata kuliah Akuntansi Biaya baik 
di program diploma (D3) maupun di program sarjana (S1). Buku ini membahas 
konsep-konsep dasar Akuntansi Biaya yang sangat diperlukan oleh perusahaan pada 
saat ini dan masa mendatang. Buku ini disusun untuk mahasiswa jurusan Akuntansi 
dan jurusan Manajemen serta siapa saja yang tertarik dengan Akuntansi Biaya. 

Materi buku ini pada awalnya merupakan bahan kuliah yang saya sampaikan 
pada Mata kuliah Akuntansi Biaya di tingkat S, dan D3. Seluruh materi buku ini dibagi 
dalam 3 bagian utama dan dibagi dalam 10 bab. Bagian I berisikan tentang konsep (Bab 
1-2). Bagian II berisikan penentuan harga pokok yang dibagi menjadi 6 bab (Bab 3 - 
Bab 8). Bagian III berisikan pembahasan yang berkaitan dengan pengendalian (Bab 9 
dan Bab 10). 

Pada setiap uraian pembahasan selalu diberikan contoh yang sesuai. Untuk 
memudahkan pemahaman, disajikan pula ilustrasi yang menggambarkan isi bahasan. 
Pembahasan yang memerlukan tabel, disajikan dalam format lembar kerja elektronik 
(worksheet). Penggunaan worksheet, dimaksudkan agar para mahasiswa lebih mudah 
memahamipya karena saat ini umumnya mahasiswa telah mengenal worksheet. Bagi 
mahasiswa yang belum mengenal worksheet, dengan memahami buku ini sekaligus 
akan terbihsa dengan worksheet. Pemahaman worksheet bukanlah persyaratan untuk 
memaharpi buku ini. Pada setiap akhir bab, diberikan beberapa soal tatihan yang dapat 
dipergunakan untuk melatih diri dan menguji diri atas pemahaman isi bab yang 
bersangkutan. 

Tersusunnya buku ini tidak lepas dari bantuan beberapa pihak, oleh karena itu 
kami mengucapkan terimakasih kepada: Drs. M. Didik Ardianta. MSi. Akt., dan Drs. 
Dulmuid. Akt. yang telah banyak memberikan masukan, serta rekan-rekan yang telah 
mendorong dan membantu, hingga tersusunnya buku ini. Ucapan terimakasih juga saya 
sampaikan kepada para mahasiswa yang telah memberikan dorongan selama mengikuti 
kuliah saya. Kepada keluargaku - Zetty & Vivi — maafkan saya. banyak waktu canda 
kita yang hilang hanya karena ingin cepat terselesaikannya buku ini. 

Meskipun kami telah mempersiapkan dan memukai materi buku ini sejak lama, 
kami menyadari bahwa buku ini masih banyak kekurangannya. Oleh karena itu kami 
menantikan saran dan kritik untuk penyempurnaan buku ini dimasa mendatang. 
Semoga buku ini bisa membantu bagi siapa saja yang ingin belajar Akuntansi Biaya. 


Semarang, Juli 2001 
Penulis 


ji 
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Pengantar edisi ke 3 


Pada Buku edisi 3 telah ada banyak perubahan dari edisi sebelumnya. Pada edisi 3 kami 
menambahkan bab baru yang dirasa sangat penting pula untuk disampaikan dalam perkuliahan. 
Pembahasan tersebut mengenai Biaya Bahan dan Biaya Tenaga Kerja (ada di Bab 6). Selain itu 
jugaditambah (pada Bab 7) pembahasan mengenai akuntansi BOP. Pembahasan mengenai akuntansi 
BOP diperluas dengan membahas ilustrasi pencatatan BOP secara rinci. Soal tatihan sebagai pengayaan 
penguasaan materi, terdapat pada setiap akhir bab dengan jumlah yang lebih banyak dan lebih variatif. 
Soal latihan diurutkan berdasar kan tingkat kesulitan dan urutan pokok bahasan. Kami juga 
menyediakan suplemen berupa file power point yang dapat di-donlowad di website kami. yaitu di : 
http-//staff.undip.ac.id/akuntansi/daljono 

Kami telah menerima kritik dan saran yang banyak dari rekan Dosen. Mahasiswa dan Alumni. 
Kritik dan saran tersebut telah Kami pergunakan pada cdisi ini. Edisi 3 ini bisa terbit, atas bantuan dan 
saran dari beberapa pihak. Oleh karena itu, ucapan terima kasih yang tak terhingga kami sampaikan 
kepada mereka yang telah membantu hingga buku ini terbit, yaitu : 


Andri Prastiwi, SE. MSi, Akt FE Undip 

Anna Sumaryati, Dra. MSi FK Udimus Semarang 

Faisal. SE. MSi FR Undip 

Hero Priyono, Drs Fc, Msi FE UPN "Veteran 45” Jatim di Surahaya 
Iksan Setyo Budi, Drs. MSi FE UPN “Veteran 45” Yogyakarta 

Lisa Angelina, SE. MSi. Akt. FE Udinus Semarang 

Pratiwi Dwi Astuti, SE. MSi. STIE TRIATMA MULYA, Bali 
Rosyiati, Dra. MSi FE Universitas Muhammadiyah, Magelang 
Sidig Nur Raharjo, SE. MSi. Akt. FE Undip 

Siti Mutmainah, SE. MSi. Akt. FE Undip 

Sri Wibawani, Dra. MSi FE Universitas Muhammadiyah Malang 
Trisnawati, Dra. Msi FE UPN “Veteran 45” Jatim di Surabaya 
Wayan Suartana, Dr. Msi FE Universitas Udayana, Bali 


Meskipun perbaikan dan usaha penyempurnaan telah kami kerjakan, namun kami tetap 
menyadari bahwa edisi ini pun masih belum sempurna. Untuk itu kami tetap mengharapkan saran 
perbaikan. Kritik dan saran perbaikan dapat disampaikan melalui email : daljono smgteyahoo.com 
serta daljonowee.undip.ac.id 


Semarang. Januari 2011 
Penulis 


http:/'statF.undip.ac.id/akuntansi'/daljono 
http ://daljono.multiply.com 
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DAN AKTIFITAS PERUSAHAAN 


AKUNTANSI BIAYA 


KEBUTUHAN INFORMASI MANAJER 


Jenis Perusahaan: 
1. Perdagangan 
2. Manufaktur 

3. Jasa 


Informasi Produksi 
& Biaya 


Jenis perusahaan dapat digolongkan kedalam: perusahaan perdagangan, 
perusahaan manufaktur, dan perusahaan jasa. — Perusahaan perdagangan adalah 
perusahaan yang kegiatan utamanya menjalankan aktifitas jual-beli barang dagangan. 
Keugtungan perusahaan perdagangan diperoleh dari selisih antara penerimaan 
penjualan dengan pembelian barang dagangan. Perusahaan manufaktur (disebut juga 
Pablikasi) merupakan perusahaan yang aktivitasny1 membuat (memproduksi) barang 

kemudian menjualnya. Aktifitas produksi dilakukan dengan mengolah bahan 
mentah menjadi barang jadi. Perusahaan jasa, merupakan perusahaan yang usahanya 
(aktifitasnya) adalah memberikan pelayanan jasa kepada pelanggan. Laba perusahaan 


jasa diperoleh dari selisih antara penerimaan penjualan jasa dengan biaya - biaya yang 


harus ditanggung dalam rangka pelayanan jasa tersebut. 

Baik perusahaan perdagangan, jasa, maupun pabrikasi, harus dikelola dengan 
baik agar perusahaan mampu berkembang. Dalam mengelola perusahaan. manajer 
memerlukan informasi yang bermanfaat, baik informasi mengenai aktifitas 
perusahaannya maupun informasi dari luar perusahaan. Informasi tentang operasi 
(aktifitas) perusahaan dapat diperoleh dari sistem informasi akuntansi yang 
diterapkannya. 

Dalam mengelola perusahaan, manajer harus membuat keputusan yaitu 
mempertimbangkan secara hati-hati dari berbagai alternatif tindakan dan memilih 
tindakan yang terbaik untuk mencapai tujuan yang telah direncanakan. Sebagai dasar 
pembuatan keputusan, manajer memerlukan informasi yang bermanfaat, baik informasi 
mengenai aktifitas perusahaannya maupun informasi dari luar perusahaan. Agar tugas 
tersebut dapat dilaksanakan secara baik, informasi yang lengkap mengenai produksi dan 
biaya haruslah dapat diperoleh secara sistematis dan tepat waktu. Informasi yang 


dibutuhkan ini didapat dari akuntansi (lebih tepatnya adalah Akuntansi Biaya). Hasil 


Halaman 3 
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Akuntansi 
Keuangan 
& Akuntansi 
Manajemen 


akhir dari akuntansi adalah informasi akuntansi baik yang disajikan untuk kepentingan 
ekstern maupun kepentingan intern. Akuntansi yang sasarannya untuk menyajikan 
informasi kepada pihak ekstern (laporan keuangan kepada pihak luar) merupakan 
akuntansi keuangan. Sedangkan akuntansi yang orientasinya menyediakan informasi 
untuk kepentingan manajer perusahaan (kepentingan untuk pembuatan keputusan) 
merupakan akuntansi manajemen. Baik akuntansi keuangan maupun akuntansi 
manajemen. keduanya sangat diperlukan bagi semua jenis perusahaan. 


PERANAN AKUNTANSI BIAYA 


Manajer membutuhkan informasi akuntansi biaya untuk merencanakan dan 
mengendalikan operasi (kegiatan) organisasi. Perencanaan (plaming) merupakan 
proses penetapan tujuan, penentuan sumber daya yang diperlukan, dan menentukan 
hagaimana menggunakan sumber daya tersebut (cara terbaik) untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. Informasi Akuntansi Biaya pada perusahaan di-design (ditata) 
secara khusus untuk planning. 

Pengendalian (control) merupakan kegiatan manajemen seliap hari untuk 
meyakinkan bahwa aktifitas organisasi sesuai dengan yang telah direncanakan. Untuk 
nctakukan pengendafian kegiatan. manajer membandingkan kinerja sesungguhnya 
dengan kinerja yang direncanakan. Bila terjadi penyimpangan dari yang telah 
direncanakan. penyimpangan tersebut dilakukan penelitian/pemeriksaan (investigasi). 
Pelaksanaan invertigasi dimaksudkan untuk menentukan sebab terjadinya dan untuk 
menentukan tindakan terpenting yang harus diambil berxaitan dengan penyimpangan 
lersebut 

Gambar I-I menunjukkan keterkaitan Akuntansi Biaya dengan kegiatan 
Perencanaan dan Pengendalian. Dalam gambar itu juga ditunjukkan hubungan antara 
Laporan Akuntansi Keuangan, Laporan Akuntansi Biaya. dan kegiatan perusahaan, 
serlt Proses pengukuran kinerja. Pada bagian atas gambar tersebut, menunjukkan 
penentuan tujuan umum perusahaan, Penentuan tujuan perusahaan tersebut merupakan 
pembuatan keputusan tingkat paling tinggi (misal pemilik perusahaan, atau dewan 
direksi). Contoh tujuan yang ditetapkan adalah memberikan tingkat keuntungan yang 
wajar kepada investor (pemegang saham perusahaan) dengan memproduksi alat-alat 
kebutuhan rumah tangga. Untuk mencapai tujuan tersebut, manajer membuat tujuan 
khusus (tujuan yang lebih spesifik). Misalnya dengan memproduksi kulkas, mesin cuci, 
kipas angin. dan seterika. Untuk mencapai tujuan tersebut, manajer perlu membuat 
rencana yang lebih detil. Pembuatan rencana secara detil, membutuhkan informasi 
akuntansi. Yang termasuk dalam rencana secara detil tersebut adalah pembuatan 
anggaran, pembuatan keputusan untuk penentuan harga jual produk, dan strategi 
pemasaran produk. Contoh anggaran yang harus dibuat oleh perusahaan antara lain: 
anggaran pemakaian bahan baku. anggaran pembelian bahan baku, anggaran pemakaian 


biaya tenaga kerja, dan lainnya. Manajer akan mengawasi dan mengarahkan aktifitas 
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Tujuan Umum 
Organisasi 


Tujuan 
Khusus 


Perencanaan untuk 
mencapai tujuan 


Laporan 
Akuntansi 
Keuangan 


Laporan 
Akuntansi 
Manaj 


Kania) 


Operasi 


Hasi! 
Sesungguhnya 


Data 
Akuntansi 


Biaya 


Gambar I-I 
Hubungan antara Akuntansi Biaya 
dengan Perencanaan & Pengendalian 


(operasi) perusahaan agar sesuai dengan rencana detil (rencana secara rinci) yang telah 
ditetapkan. Kegiatan operasi perusahaan akan menimbulkan hasil yang sesungguhnya. 
Hasil operasi tersebut dicatat oleh sistem akuntansi yang diterapkan perusahaan. Data 
hasil sesungguhnya diproses dalam Akuntansi Biaya. yang kemudian dipergunakan 
untuk penyusunan Laporan Akuntansi Manajemen dan Laporan Akuntansi Keuangan. 
hasil dari Laporan Akuntansi kemudian dapat dipergunakan untuk evaluasi tentang 
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perencanaan, penetapan tujuan khusus, dan penetapan tujuan perusahaan. Catatan hasil 
sesungguhnya dapat diperbandingkan dengan rencana yang telah ditetapkan. Jika 
terjadi penyimpangan dengan rencana, maka manajer perlu mengambil tindakan untuk 
segera melakukan penyesuaian operasi perusahaannya. Pengendalian seperti ini akan 
dilakukan oleh manajer secara periodik atau sesering mungkin. 

Peranan Akuntansi Biaya dalam kegiatan perusahaan, sangatlah besar. Selain 
yang telah dikemukakan diatas, peranan Akuntansi Biaya dalam aktifitas perusahaan 
adalah: 

I. Menetapkan metode penghitungan Harga Pokok yang menjamin adanya 
pengendalian biaya, efisiensi biaya, dan perbaikan mutu. 

2. Mengendalikan jumlah persediaan (secara fisik), dan menentukan harga pokok 
tiap jenis produk yang diproduksi untuk tujuan penentuan harga dan untuk 
mengevaluasi prestasi suatu produk, departemen (atau divisi). 

3. Menghitung Laba/Rugi perusahaan untuk setiap periode akuntansi, termasuk 
menentukan Harga Pokok Persediaan, dan Harga Pokok Penjualan. 

4. Mengambil keputusan jangka pendek. Contoh keputusan jangka pendek, 
misalnya perusahaan perlu memutuskan apakah sebaiknya produk tertentu 
dihentikan saja karena selama ini untuk produk jenis tersebut mengalami 
kerugian, ataukah tetap terus memproduksinya meskipun merugi. 


SISTIM INFORMASI AKUNTANSI 


Sistem 
Informasi 
Manajemen 
& 

Sistem 
Informasi 
Akuntansi 


Manajemen memerlukan informasi yang relevan dan baik (berkualitas) untuk 
mengelola perusahaan. Informasi yang dibutuhkan oleh manajemen tersebut dihasilkan 
oleh suatu sistim yang disebut dengan Sistim Informasi Manajemen. — Informasi 
Akuntansi termasuk juga dalam informasi yang dibutuhkan oleh manajemen. Agar 
manajemen dapat menerima informasi akuntansi sesuai dengan kebutuhannya, maka 
perusahaan menerapkan Sistim Informasi Akuntansi. Dengan diterapkannya Sistim 
Informasi Akuntansi, perusahaan dapat menyimpan data operasi perusahaan dan 
mengolahnya menjadi informasi yang baik. 

Gambar 1-2 menggambarkan sistim informasi akuntansi yang ada dalam 
perusahaan. Manajemen perusahaan memerlukan informasi yang dihasilkan dari suatu 
sistim informasi yang disebut dengan SIM atau Sistim Informasi Manajemen (MIS: 
Management Information System). Untuk perusahaan pabrikasi, di dalam SIM terdapat 
SIA (Sistim Informasi Akuntansi), dan di dalam SIA terdapat Sistim Akuntansi Biaya. 
Pada Sistim Informasi Akuntansi terdapat Akuntansi Keuangan dan Akuntansi 
Manajemen, 
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Gambar 1-2 Sistim Informasi Akuntansi 


Data base Akuntansi Biaya 


Sistem Akuntansi meletakkan data base Akuntansi Biaya sebagai data dasar 
yang mendukung aktifitas akuntansi keuangan dan aktifitas akuntansi manajemen. ' 


— Data base merupakan kumpulan data yang dikelola secara sistematis. Istilah Data base sering diganti dengan 
basis data. Dalam buku ini akan tetap menggunakan istilah dats base. 
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Hubungan antara data base akuntansi biaya dan akuntansi keuangan serta akuntansi 
manajemen, ditunjukkan pada gambar 1-3, 


Akuntansi | Akuntansi 
Keuangan | Manajemen 


Data Base Akuntansi Biaya 


Gambar 1-3 
Keterkaitan Data Base Akuntansi Biaya 
Dengan Akuntansi Keuangan dan Akuntansi Manajemen 


Aktifitas Akuntansi Biaya 


Aktifitas yang terjadi dalam Akuntansi Biaya dapat disederhanakan menjadi 


kegiatan: 
|. Mengumpulkan biaya 
2. Pencatatan biaya 
3. Analisis biaya 
4. Pelaporan biaya 


1. Mengumpulkan biaya 


Tenaga akuntansi pertama-tama harus mengumpulkan data biaya yang 
diperlukan untuk menentukan biaya (harga pokok produksi) produk atau aktifitas 
tertentu. Data biaya tersebut, antara Jain adalah: jam kerja karyawan, unit yang 
diproduksi, jumlah bahan baku yang digunakan untuk proses produksi, dsb. 


2. Pencatatan biaya 


Data yang telah dikumpulkan dicatat dalam satuan nilai uang (Rupiah). 
Pencatatan dilakukan pada sistem akuntansi yang diterapkan perusahaan, yaitu 
dilakukan dengan cara penjurnalan dan posting ke buku besar. 
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3. Analisis biaya 


Data biaya yang terkumpul! perlu dianalisis. Hasil analisis tersebut dapat 
dipergunakan untuk penyelesaian suatu masalah, perencanaan operasi, atau untuk 
memberikan saran kepada manajer. Keberhasilan dalam melakukan analisis biaya 
tergantung pada metode pengumpulan biaya. Jika sewaktu pengumpulan biaya 
dilakukan secara akurat. maka hasif analisis akan berhasil secara lebih baik. Akan 
tetapi jika sewaklu pengumpulan biaya dilakukan secara sembarangan, muka hasil 
analisis akan sulit untuk dipercaya. Sistem akuntansi biaya menghasilkan informasi 
yang banyak sekali. Dari sekian data/informasi tersebut yang perlu dilakukan analisa 
hanyalah yang menarik perhatian manajer. Sebagai contoh, mengidentifikasi arah 
perubahan (trend) biaya atau hubungan antara perubahan biaya dengan perubuhan 
volume produksi akan menghasilkan informasi yang membantu manajer memilih 
tindakan yang tepat. 


4. Pelaporan 


Pelaporan merupakan proses komunikasi dengan pembuat keputusan dengan 
cara menyebarkan informasi yang relevan kepadanya. Biaya dilaporkan secara asrewat 
(keseluruhan) dalam pelaporan keuangan kepada pihak luar. — Akan tetapi untuk 
kepentingan internal perusahaan, biaya dilaporkan secara mendetil. Yang dilaporkan 
adalah semua biaya yang relevan dengan tujuan pelaporan tersebut. Misalkan, untuk 
tujuan ertanggung jawaban biaya yang terjadi dalam suatu departemen, maka semua 
biaya yang relevan untuk pertanggung jawaban departemen tersebut akan dilaporkan. 
De juga Jika manajer ingin membuat suatu keputusan, maka harus dibuat laporan 
kepada manajer yang hanya memasukkan data biaya yang relevan dengan pengambilan 
keputusan tersebut. 


ARUS BIAYA 


Arus biaya yang terjadi pada peusahaan perdagangan berbeda dengan 
perusahaan pabrikasi. Pencatatan biaya dilakukan dengan mengikuti arus biaya yang 
terjadi pada perusahaan tersebut. Pencatatan arus biaya dilakukan sesuai dengan jenis 
perusahaan yang bersangkutan, apakah perusahaan perdagangan atau perusahaan 
pabrikasi. Berikut ini disajikan arus biaya yang terjadi di perusahaan perdagangan dan 
di perusahaan pabrikasi. 


|. ARUS BIAYA DALAM PERUSAHAAN PERDAGANGAN 


Arus biaya pada perusahaan perdagangan, sangatlah sederhana karena kegiatan 
rutinnya adalah pembelian dan penjualan barang dagangan. Karena kegiatannya relatif 
sederhana, maka proses akuntansinya juga sederhana. Proses akuntansi untuk kegiatan 


Halaman 9 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com 


Akuntansi Biaya - Daljono 


perdagangan, secara sederhana digambarkan pada gambar 1-4. Dalam gambar tersebut 
nampak kegiatan utamanya adalah pembelian, penyimpanan dan penjualan barang 
dagangan. Sedangkan proses akuntansinya adalah pencatatan transaksi pembelian, 
pencatatan transaksi penjualan, penghitungan L/R, . 


Pan na p (PERSEDIAAN DH 
Pembelian Penjualan 


aa Persediaan 
AS 0 


Keterangan: . 
(d) : Jurnal/pencatatan transaksi pembelian 
(2) : Jurnal/pencatatan transaksi penjualan 
(3) : Jurnal penutup akhir bulan/akhir periode 


Gambar 1-4 Arus Biaya Pada Perusahaan Perdagangan 


2. ARUS BIAYA PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR 


Berbeda dengan perusahaan perdagangan, perusahaan pabrikasi manufacture) 
selain aktivitasnya jual beli juga melakukan proses produksi barang. Karena memiliki 
aktivitas yang berbeda, maka arus biaya dan proses akuntansi perusahaan manufaktur 
berbeda dengan perusahaan perdagangan, Aktivitas rutin yang terjadi pada perusahaan 
pabrikasi adalah: 

- pembelian bahan baku 
- pembayaran gaji tenaga kerja 
- pembayaran / pengakuan adanya biaya-biaya lain 
- proses produksi 
- penyimpanan produk jadi 
- Penjualan produk jadi 
Pencatatan arus biaya secara sederhana pada perusahaan pabrikasi digambarkan 
pada gambar 1-5. 
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Gambar 1-5 Arus Biaya Pada Perusahaan Manufaktur. 


Perubahan arus fisik pada perusahaan manufaktur diikuti dalam bentuk catatan 
(Jurnal) dengan mencatatnya di rekening BDP (Barang Dalam Proses) saat produk 
diproses. Ketika produk telah selesai diproses, biaya yang melekat pada produk 
tersebut dicatat pada rekening Produk Jadi. 

Biaya yang melekat pada produk adalah semua biaya yang dipakai untuk 
memproses produk tersebut. Unsur biaya tersebut adalah biaya bahan, biaya gaji tenaya 
kerja. dan biaya overhead (dalam gambar tertulis biaya lain-lain). Biaya overhead 
umumnya disebut dengan biaya overhcad pabrik atau disingkat dengan BOP. 
Pembahasan lebih lanjut mengenai jenis biaya akan dibahas pada bab 2. 
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SOAL - SOAL LATIHAN 
|. Apakah aktifitas utama perusahaan pabrikasi? 
2. Jelaskan perbedaan aktivitas perusahaan pabrikasi dengan perusahaan perdagangan. 
3. Jelaskan mengapa perusahaan pabrikasi membutuhkan Akuntansi Biaya. 
4. Berikanlah 5 contoh perusahaan yang termasuk pabrikasi. 
5. Apakah yang dimaksud dengan SIM (Sistim Informasi Manajemen)? 


Apakah yang dimaksud dengan SIA (Sistim Informasi Akuntansi)? 
Apakah peranan Akuntansi Biaya dalam pengelolaan perusahaan? 
Apa saja aktifitas dalam Akuntansi Biaya? 

Jelaskan setiap aktifitas yang ada pada Akuntansi Biaya. 


. Jelaskan mengapa arus biaya yang terjadi di perusahaan pabrikasi berbeda dengan 


yang terjadi di perusahaan perdagangan. 
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KONSEP, KLASIFIKASI, & ARUS 
BIAYA PADA PERUSAHAAN 


PABRIKASI 


Konsep biaya dan istilah biaya yang berbeda, sering dipergunakan dalam 
laporan akuntansi. Bagi mereka (manajer) yang memahami konsep dan istilah tersebut. 
mereka dapat menggunakan informasi dan dapat terhindar dari salah penggunaan 
informasi tersebut. Komunikasi antar manajer sangat dipengaruhi oleh pemahaman 
tentang konsep dan istilah biaya yang dipergunakan. Bab 2 ini akan membahas 
mengenai konsep dan istilah biaya yang dipergunakan dalam laporan akuntansi baik 
untuk internal maupun eksternal. Bagian akhir pembahasan bab ini. akan menyajikan 
si biaya yang terjadi pada perusahaan pabrikasi. 


KONSEP BIAYA 


Biaya (Cost) 


Beban 
(Expensesj 


Biaya adalah suatu pengorbanan sumber ekonomi yang diukur dalam satuan 
uang, untuk mendapatkan barang atau jasa yang diharapkan akan memberikan 
keuntungan/manfaat pada saat ini atau masa yang akan datang. Dalam akuntansi istilah 
biaya dipertegas dengan membedakan antara pengertian biaya (cost) dengan biaya 
sebagai beban (ezpense). 

Biaya (cost) merupakan pengorbanan sumber ekonomi untuk memperoleh 
aktiva. Sedangkan beban (expense) merupakan pengorbanan sumber ekonomi yang 
ditujukan untuk memperoleh pendapatan pada periode dimana beban itu terjadi. Jadi 
beban (eapense) merupakan bagian dari cost yang telah digunakan untuk memperoleh 
pendapatan. Pengorbanan sumber ekonomi yan g diperuntukan memperoleh aktiva akan 
dicatat sebagai cost aktiva (Harga Pokok Aktiva). Sedangkan pengorbanan sumber 
ckonomi yang termasuk beban akan ditandingkan (matched) dengan pendapatan 
(revenue) pada saat periode terjadinya biaya, untuk menentukan laba. Istilah “biaya 
atau cost” sering pula diganti dengan "harga pokok” atau "harga perolehan” dengan arti 
yang sama. 

Untuk memudahkan membedakan antara cost sebagai “harga perolehan” 
dengan biaya sebagai "beban", berikut diiberikan beberapa contohnya. Nilai rupiah 
yang dikorbankan untuk mendapatkan gedung (harga beli gedung) merupakan Cost 
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Cost Gedung 


/ 


Beban 
Depresiasi 


Gedung atau “Harga Perolehan Gedung”. Cost gedung tersebut dilaporkan pada 
Neraca, Ketika gedung tersebut dipergunakan untuk operasi, sebagian dari “Harga 
Perolehan Gedung” merupakan beban (expenses) yaitu biaya depresiasi gedung. Beban 
depresiasi gedung akan dilaporkan pada Laporan Laba/Rugi. Pada perusahaan 
perdagangan, pembelian barang dagangan dan semua biaya yang dikeluarkan dalam 
rangka pembelian barang dagangan tersebut merupakan “Cost Persediaan”. Selama 
persediaan belum terjual, “Cost persediaan” (atau Harga Perolehan Persediaan) akan 
dilaporkan di Neraca. Ketika persediaan barang dagangan terjual, cost yang melekat 
pada Barang Dagangan tersebut berubah menjadi beban (expense) dengan nama “Harga 
Pokok Penjualan" dan akan dilaporkan pada laporan Laba/Rugi periode dimana barang 
dagangan tersebut terjual. Penggunaan istilah biaya dan beban sering tdak dibedakan. 
Kadang istilah biaya digunakan untuk menyebut cost, dan kadang digunakan juga untuk 
menyebut beban. ' Umumnya penggunaan istilah beban hanya dipakai ketika 
membicarakan laporan keuangan untuk pihak eksternal. 


Obyek Biaya (Cost Object) 


Istilah biaya tidak akan dipergunakan secara sendiri. Penggunaan istilah biaya 
selalu diikuti dengan sesuatu yang menyatakan keterkaitan pengukurannya. 
Pengukuran biaya selalu dikaitkan dengan sesuatu. Sebagai contoh: biaya pembuatan 
rumah, biaya perjalanan, biaya pengangkutan barang, dsb. Biaya pembuatan rumah 
merupakan biaya yang terjadi berkaitan dengan pembuatan rumah. Biaya perjalanan 
merupakan semua biaya yang terjadi berkaitan dengan dilakukannya suatu perjalanan. 
Biaya pengangkutan merupakan biaya yang terjadi berkaitan dilakukannya sutu 
pengangkutan. Sesuatu yang kita inginkan untuk menyebut suatu biaya diukur, disebut 
dengan obyek biaya. Jadi obyek biaya adalah scsuatu seperti produk, aktivitas. proyek. 
departemen dsb, yang mana biaya tersebut dimaksudkan untuk diukur. 


Biaya berbeda untuk tujuan berbeda 


Manager menggunakan klasifikasi biaya yang berbeda untuk tujuan yang 
berbeda, dan data dicatat serta diklasifikasikan untuk satu tujuan yang mungkin tidak 
lepat untuk tujuan yang lain. Sebagai contoh data yang diakumulasikan untuk 
mengukur Laba-Rugi dan melaporkan di neraca (posisi keuangan) tidak akan berguna 
dalam pengendalian biaya dan juga tidak berguna untuk tujuan memotivasi manajer 
agar berprestasi sesuai tujuan perusahaan. Data biaya yang dipersiapkan untuk 
mengukur Laba-Rugi tersebut juga tidak akan berguna bila akan dipakai untuk 
pengambilan beberapa keputusan. Dengan mengetahui bagaimana biaya 
diklasifikasikan untuk tujuan tertentu (tujuan khusus), kita akan lebih mudah untuk 
mengklasifikasikan kembali biaya tersebut untuk kepentingan tujuan yang lain. 
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KLASIFIKASI BIAYA 


Biaya dapat diklasifikasikan berdasarkan hubungannya dengan produk. waktu 


pengakuan, volume produksi dan lain-lain. 


Klasifikasi Biaya Menurut Hubungannya Dengan Produk 


Biaya yang terjadi di perusahaan dapat dikelompokkan berdasar keterkaitannya 


(hubungannya) dengan produk, menjadi biaya produk dan biaya komersial. — Biaya 
produk adalah biaya pembuatan produk. Biaya ini sifatnya melekat pada produk 
Sedangkan biaya komersial, merupakan biaya yang tidak melekat pada produk. Berikut 
akan dibahas kedua jenis biaya terscbut secara lengkap. 


LL Biaya pabrikasi (produer cost) 


Biaya pabrikasi sering disebut juga sebagai biaya produksi atau biaya pabrik. Biaya 
produksi terdiri dari Biaya Bahan, Biaya Tenaga Kerja. dan Biaya Overhead Pabrik 


a. Biaya bahan 


Yang dimaksud dengan bahan, adalah bahan yang digunakan untuk membuat 
barang jadi. Biaya bahan merupakan nilai atau besarnya rupiah yang terkandung 
(Salam bahan yang digunakan untuk proses produksi. Biaya bahan dibedakan 
menjadi: 


| 


Biaya Bahan Baku (direct material) 
Bahan Baku (direct meterial) adalah bahan mentah yang digunakan untuk 
memproduksi Barang Jadi, yang secara fisik dapat diidentifikasi pada barang 


Jadi. Contoh: kayu dalam pembuatan meja kayu, kain dalam perusahaan 


konveksi, dit 


Biaya Bahan Penolong (indirect material) 

Yang termasuk dalam bahan penolong adalah bahan-bahan yang digunakan 
untuk menyelesaikan suatu produk, tetapi pemakaiannya relatif kecik. atau 
pemakaiannya sangat rumit untuk dikenali di produk jadi. Contoh: Paku dan 
lem kayu dalam pembuatan meja kayu. benang dalam pembuatan baju 
(konveksi). 


b. Biaya Tenaga Kerja 


Biaya Tenaga kerja (BTK) merupakan gaji fupah karyawan bagian produksi. Biaya 
ini dibedakan menjadi: 
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